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Abstrak

Manusia diciptakan dalam rangka beribadah kepada Allah dengan cara
melaksanakan segala yang dicintai dan diridhai baik ucapan maupun perbuatan baik
tampak maupun tersembunyi. Dalam mengimplementasikan apa yang dikehendaki
Allah, manusia terikat dengan kondisi yang meliputinya baik internal maupun
cksternal, yang dalam kendalinya maupun diluar kendalinya. Sebagaimana maklum,
pada dasarnya ibadah mencakup aspek yang banyak. Secara garis besar meliputi
shalat, zakat, puasa, haji, jthad, sumpah dan makanan. Adapun dalam penelitian ini,
pembahasan hanya terkait dengan shalat dan zakat mencakup aspek-aspek yang
terkait baik syarat wajib, syarat sah dan rukunnya.

Dengan memperhatikan aspek-aspek yang terkait dengan dua ibadah
tersebut, tampak ada beberapa aspek yang potensial dipenagruhi oleh kondisi
ckonomi mukallaf yang jelas tidak sama dalam mondisi normal semua. Oleh sebab
itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh kondisi
ckonomi mukallaf terhadap aspek-aspek ibadah”. Adapun rumusan masalahnya ada
tiga yaitu, (1) Adakah pengaruh kondisi ekonomi mukallaf terhadap aspek-aspek
ibadah? (2) Bagaimana bentuk pengaruh kondisi ekonomi terhadap aspek-aspek
ibadah? (3)Apa Kklasifikasi aspek ibadah yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi
mukallaf?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian pustaka (librarry research). Setelah dilakukan penelitian, disimpulkan
sebagai berikut;(1)Terdapat bukti nyata secara syar’i tentang kondisi mukallaf
terhadap aspek-aspek ibadah. (2)Bentuk pengaruh kondisi ekonomi terhadap aspek
ibadah khususnya shalat dan zakat adalah sebagai berikut:(a) Dalam shalat, kondisi
ekonomi mempengaruhi dua syarat yaitu; syarat bersuci dari najis maupun hadas dan
syarat menutup aurat. Bagi yang lemah ekonomi dalam bentuk tidak memiliki alat
bersuci berupa air saat terdapat najis, maka shalat sebagaimana adanya. Kecuali jika
memiliki harta dan dapat membelinya denganharga normal, yang bersangkutan wajib
membeli. Adapun untuk bersuci dari hadats beralih ke metode tayammum. Untuk
syarat menutup aurat, bagi yang tidak memiliki penutup dan harta untuk membelinya,
maka shalat dalam kondisi telanjang atau dengan penutup minimal memakai lumpur
sesual perbedaan pendapat ulama.(b)Dalam zakat, kondisi ekonomi mempengaruhi
lima syarat yaitu; memiliki harta wajib zakat, memenuhi nishab, berlalu satu tahun,
bebas ari hutang dan terpenuhinya kebutuhan primer. Kondisi ekonomi yang
tergolong miskin, maka potensial menggugurkan semua syarat tersebut dan
menjadikan mukallaf tidak termasuk yang wajib berzakat.(3) Pada ibadah sholat
kondisi ekonomi mempengaruhi pada aspek syarat sahnya. Adapun terkait ibadah
zakat kondisi ekonomi mempengaruhi pada syarat wajibnya.
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Pendahuluan

Fase yang dialami manusia yang sedang hidup di muka bumi sekarang adalah
fase dunia sebelum akhirat. Dalam fase ini aspek fisik manusia dominan menyedot
perhatian. Relevansi aspek fisik manusia tentu dengan hal yang bersifat fisik yang
menjadi kebutuhan fisiknya. Oleh sebab itu Allah memberinya instink yang secara
otomatis mendorongnya untuk berupaya memenuhi kebutuhannya, sebagaimana
seluruh makhluk yang bernyawa. Allah Sang Pencipta telah menyediakan segala
kebutuhan itu di buminya yang memang diperuntukkan bagi manusia. Allah
berfirman:

o g 4 6 & G
“Dialah yang menciptakan segala hal yang ada di bumi untuk kalian”1

Namun segala kebutuhan itu tidak semua tersedia secara instan dan dapat
ditemukan semua orang. Banyak hal yang masih harus diupayakan dan diproses.
Masing-masing manusia selain dibekali kemampuan umum, ada pula keahlian-
keahlian yang spesifik dalam mengupayakan dan memproses barang-barang yang
dibutuhkan sesama manusia. Hal itulah yang mengantar manusia dikenal sebagai
makhluk sosial sekaligus makhluk ekonomi. Dikatakan makhluk sosial sebab manusia
dalam memenuhi kebutuhannya dipastikan membutuhkan pihak lain, tidak mungkin
semua dapat dipenuhi oleh dirinya sendiri. Pada saat yang sama disebut makhluk
ekonomi, sebab saat manusia membutuhkan pihak lain dipastikan terjadi interaksi
dan posisi diantara tiga hal kegiatan ekonomi meliputi produksi, distribusi maupun
konsumsi.2

Pada sisi lain manusia adalah hamba Allah yang diamanahi untuk mengabdi
kepadanya. Kehadirannya bukan hanya untuk hidup tanpa tujuan, melainkan ada

target yang jelas dari dzat yang menciptakannya. Allah menegaskan:
osaadl O A0 Wy B3, G dihe Al L (56) csdad V) Gy Gell SR L

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku.
Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan tidak menghendaki agar

mereka memberi makan kepada-Ku.”3

1 QS. Al-Bagarah:29
2 Nurhasan Syah dan Yun Hendri Danhas,Eolgi Industri(Yogyakarta:Deepublish,2021) 167
3 QS. Al-Dhariyat:56-57
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Bentuk persembahan itu telah diatur oleh Allah secara langsung melalui al-
Qur’an maupun melalui sunnah Rasulnya s.a.w. Sebab hanya Allahlah yang tahu
tentang apa yang la kehendaki dari manusia dalam menyembah. Dan diantara
manusia hanya para rasul yang ditugasi untuk menjelaskan tentang kehendak itu. Hal
demikian tercermin dalam firman Allah:

B gl 3 gL akd (e

“Barang siapa yang taat kepada rasululullah sungguh ia telah taat kepada Allah”4
Adapun secara praktis, semua manusia harus meniru contoh dari Rasulullah, bukan
berkreatifitas sendiri. Oleh sebab itu Allah memerintahkan rasulnya untuk
mengatakan:

f st By sl &1 s B A SARE ) (i AR G 38

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah akan mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang,”’5

Tentu bentuk peribadahan dalam rangka taat kepada Allah itu beragam. Ada yang
bersifat prilaku semata, hanya memerlukan tenaga ada pula persembahan yang terkait
dengan hak milik atau harta. Peribadahan tipe pertama, misalnya berdzikir, membaca
al-Qur’an, tersenyum dan sebagainya. Adapun tipe kedua misalnya shalat, zakat, haji,
jthad dan sebagainya.

Dalam rangka memperjelas apa yang dimaksud dengan judul pengearuh
kondisi ekonomi dalam aspek-aspek ibadah, maka peneliti menerangkan sebagai
berikut: Kata mukallaf berarti pihak yang dibebani, namun secara fikih istilah ini
menunjuk kepada orang yang telah memenuhi syarat mendapat beban hukum. Al-
Baraktiy mendefinisikan dengan “AWll J8all oludl 54 « artinya ia adalah seorang
muslim yang telah baligh dan berakal”6

Kondisi ekonomi, peneliti memaksudkan kondisi ekonomi mukallaf sebagai
keadaan mukallaf dalam perspektif ekonomi alias kepemilikan harta baik tetap
maupun tidak tetap. Mathum bahwa kondisi ekonomi menurut bank dunia ada
golongan miskin dan non miskin. Miskin versi Bank Dunia adalah US$2,15 atau

setara Rp 32.757,4. Artinya jika dalam sehari rata-rat penghasilan seseorang kurang

4 QS. Al-Nisa’:80
> QS. Ali Imran:31
¢ Muhammad ‘Amim al-Baraktiy,a/-Ta rifat al-FighiyyahBeirut:Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,2003)215
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dari nilai tersebut, maka dianggap miskin.7

Aspek-aspek ibadah, ibadah (3:be)sendiri secara etimologis adalah masdar
dari kata “ Xe “ yang berarti ketaatan disertai dengan ketundukan( g fellal)
ﬁ}:'a;“)BNamun secara terminologis Muhammad ‘Amim al-Baraktiy mendefinikan
scbagai “casdlly ¢ padlly dmall JWS aany L 3le « yaitu istilah yang mencakup
kesempurnaan kecintaan, ketundukan dan ketakutan”9 = al-Jurjaniy memberi
pengertian ibadah dengan ‘4l Glaed tudi g A o Al Jxd s <
Maknanya perbuatan mukallaf yang bertentangan dengan keinginan hawa nafsunya
dalam rangka mengagungkan tuhannya”10. Wahbah al-Zuhailiy memilih memberi
makna ibadah sebagaimana yang dirumuskan Ibn Taimiyyah, yaitu:
soalally LGN Jle¥ls V) (e slimns Al dmd L S ali ol (a3l
“Segala hal yang dicintai Allah dan diridhainya baik berupa ucapan dan perbuatan
yang tampak maupun tidak.”’11

Pada dasarnya jenis ibadah mencakup banyak hal, secara garis besar meliputi
shalat, zakat, puasa, haji, jihad, sumpah dan makanan.12 Adapun dalam penelitian ini,
pembahasan hanya terkait dengan shalat dan zakat mencakup aspek-aspek yang
terkait baik syarat wajib, syarat sah dan rukunnya. Metode penelitian yang digunakan
penulis gunakan dalam membahas pengaruh kondisi ekonomi mukallaf dalam aspek-
aspek ibadah adalah metode penelitian kualitatif. Pilihan ini disebabkan oleh beberpa
unsur penelitian, utamanya yaitu tujuan  yang ingin dicapai, data dan cara
menganalisisnya yang semuanya berupa narasi dan jauh dari data angka
(kuantitatif)13.

Karena peneliti akan menelaah dan mendalami data-data yang semuanya

berupa teks-teks dari karya para ilmuwan hukum, maka penelitian ini termasuk dalam

7 https:/ /bisnis.tempo.co/read /1640478 /bank-dunia-revisi-standar-garis-kemiskinan-dtks-di-

indonesia-akan-

berubah#:~:text=Dengan%?20adanya%20perubahan%20tersebut%2C%20Bank,4%20per%200rang%o

20per%20hari.

8 Ibn Mandzur al-Ifriqy, Lisan al-ArabBeirut:Dar Shadir,1414H)I111,273

9 al-Baraktiy,al-Ta rifat al-Fighiyyah,142, ‘Abd Allah ibn Umar al-Baidhawi, Anwar al-Tangil wa Asrar al-

Ta'wilBeirut:Dar al-Fikr,1418H)1,29

10 Al-Jurjaniy,a/-Ta rifatBeirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,1983)146

11 WWahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa Adillatuh(Beirut: Dar al-Fikr,tt)1,231, Ibn Taimiyyah,a/-

‘Ubudiyyah(Beirut:al-Maktab al-Islamy,2005)44

12]bid 1,233

13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-FormatKuantitati dan Knalitatif ( Surabaya, Airlanga
University Press, 2001)30
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jenis penelitian kepustakaan (library research)14

Macam-macam pelaksanaan ibadah yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi

mukallaf. Sholat, pengertian secara etimologi kata shalat adalah masdar dari fiil madhi
“ Qm « Keberadaan kata « s)all « sebagai masdar dari kata tidak bersifat asli
giyasi, namun sebatas pemindahan sebuah kata benda pada tempatnya masdar yang
sebenarnya, sementara masdar aslinya tidak tergunakan. Masdar yang sebenarnya dari
kata shalat adalah « edai 4ilai UWlai < 15 Adapun maknanya secara etimologi -
menurut al-Zabidi- adalah doa.16 Ibadah ini dinamakan sholat sebab memang
mengandung unsur doa di dalamnya, menurut mayoritas ahli bahasa.17
Sedangkan makna shalat secara terminologi menurut Wahbah al-Zuhaili adalah:
ol Aatide Sl Aatiie s geada Juadls JIH.
“Sekumpulan ucapan dan perbuatan khusus yang diawali dengan takbir dan diakhiri
dengan salam”18 Sholat lima waktu hukumnya wajib berdasar al-Qur’an, sunnah dan
ijma’.19 Sholat ini bahkan merupakan salah satu rukun Islam. Di samping terdapat
sholat yang hukumnya fardhu ‘ain terdapat pula sholat lain lain yang hukumnya
fardhu kifayah seperti shalat jenazah dan sholat-sholat lain yang berhukum sunnah
semisal shalat rawatib dan sebagainya. Kewajiban shalat bukan merupakan kewajiban
mutlak tanpa syarat, kewajiban ini hanya dibebankan kepada pihak yang memenuhi
syarat sebagai mahkum ‘alaih.

Terdapat tiga syarat yang harus terpenuhi agar seseorang dinyatakan sebagai
mahkum ‘alaih/mukallaf yang berkewajiban melaksanakan shalat. 20  Pertama,
beragama Islam. Di antra syarat bahwa seseorang berkewajiban shalat adalah apabila
yang bersangkutan beragama Islam, baik laki-laki maupun perempuan.
Konsekwensinya orang kafir tidak berkewajiban untuk melaksanakan shalat di dunia
ini menurut jumhur ulama. Hal demikian berdasar pada prinsip jumhur bahwa orang

kafir bagian dari pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan rincian syariat (furu’ al-

14 Ibid. 32.

15> Muhammad ibn Abi Bakr Ibn Abd al-Qadir al-Hanafi,Mukbtar al-Shibah (Beirut:al-Maktabah al-
‘Ashriyyah,1999) 178, Tahqiq al-Syaikh Muhammad

16 Al-Zabidi, Taj al-Arus Min Jawabir al-QamusRiyadh:Dar al-Hidayah,tt) XXXVIII,437

17 Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, al-Majmu’ Syarh al-MubadzdzabBeirut:Dar al-Fikr,tt)11,3, al-
Zamakhsyary, al-Kasysyaf ‘an Haqa'ig Ghawamidh al-Tanzi{Beirut:Dar al-Kitab al-‘Araby,tt) XIV,232
18 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islany wa AdillatubBeirut: Dar al-Fikr,tt)1,653

19 Ibid

20 Ibid, 723
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syaria’h), walaupun tidak dapt dituntut di dunia, namun dalam perspektif ukhrawi
mereka akan dihisab dan dihukum atas prilakunya meninggalkan shalat dan syariat
rinci yang lain.

Hal ini berbeda dengan Hanafiyyah yang berpandangan bahwa orang kafir tidak
terkena beban tuntutan pelaksanaan syariat di dunia maupun di akhirat. Mereka juga
tidak diwajibkan mengqgadha’ shalat yang ia tinggalkan saat masih kafir. Dasarnya
adalah firman Allah:

2100 B L gl D 1 &) 1,0 Gl 8

“Katakanlah (Nabi Muhammad) kepada orang-orang yang kufur itu, “Jika mereka
berhenti (dari kekufurannya dan masuk Islam), niscaya akan diampuni dosa-dosa
mereka yang telah lalu.”

Sedangkan Hanafiyyah mendasarkan pandangannya berdasar hadis tentang arahan
nabi kepada ‘Amr yang masih kafir:

Ll OIS L Ca3 30Ae0 ly Al B8 L Qs S G el e G

“Wahai ‘Amr, berbaiatlah sebab Islam akan menghapus keburukan yang telah lalu dan

sesungguhnya berhijrah juga menghapus dosa yang terjadi sebelumnya”. 22

Kedua, baligh, artinya cukup umur secara syar’i ditandai dengan perubahan fisik
berupa tumbuhnya kumis, bulu pubis, munculnya jakun pada pria. Untuk perempuan
tumbuhnya bulu pubis dan membesarnya payudara. Dapat pula ditandai dengan
fenomena keluarnya darah haid bagi wanita, dan mimpi basah bagi pria maupun
wanita.

Baligh juga dapat ditandai dengan genapnya usia jika fenomena di atas belum
muncul. Bagi pria berusia lima belas tahu dan bagi wanita berumur sembilan tahun.

Syarat ini berdasar kepada sabda Nabi s.a.w dalam riwayat Aisyah r.a:

58 i el e dow s B Gy by s ) e ARG e AR @)
“Pena (malaikat pencatat) diangkat dari tiga orang, (Pertama) orang yang tidur hingga
dia bangun. (kedua) dari orang gila hingga sembuh. Dan (ketiga) dari anak kecil hinga

dia dewasa.”’23

21 QS. Al-Anfal:38
22 HR.Ahmd, no:17777
23 HR.Abu Dawud, n0:4398 dan al-Hakim, no:2350
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Walaupun demikian anak yang belum mencapai baligh saat berusia tujuh
tahun harus disuruh untuk melaksanakan shalat sebagai pendidikan dan pra kondisi
agar mereka siap secara mental untuk melaksanakannya saat dewasa/baligh. Nabi
mengeluarkan perintah kepada orang tua dengan bersabda:
paliadl b 25 1AT85 (Gon Ll e B laly edpie il sNAN RKE )50
“Perintahkan kepada anak kalian untuk menjalankan shalat saat mereka berusia tujuh
tahun. Pukul mereka (jika tidak shalat) padahal mereka berusia sepuluh tahun.

Pisahlah mereka di tempat tidur.”’24

Pada usia sepuluh tampak bahwa penekanan itu harus lebih kuat, hingga

kalaupun meningalkan shalat perlu dipukul memakai tangan bukan kayu dan
sebagainya dengan pukulan yang bersifat edukatif, jika memang dipandang efektif.
Bila tidak ada harapan efektifitas, maka tidak perlu dilakukan.
Ketiga, berakal. Ulama sepakat bahwa akal merupakan dasar pembebanan hukum
(manath al-taklif). Hal ini berdasar pada hadis tentang tiga golongan yang tidak ditulis
amlnya sebagaimna di atas. Ketiga-tiganya ada kaitannya dengan masalah kenormalan
akal. Anak kecil sedang belum matang akalnya, orang gila sedang kehilangan akal dan
yang tidur sedang tidak aktif akalnya. Dalam kondisi seseorang kehilangan normalnya
akal, saat itu kewajiban shalat tidak berlaku efektif dan memunculkan konsekwensi
yang berbeda.

Bagi anak kecil tidak ada kewajiban mengqgadha shalatnya saat dewasa. Orang
yang gila menurut jumhur ulama tidak wajib mengqadha, namun sunnah dilakukan
menurut syafiyyah. Sedangkan hanabilah berpendapat wajib mengqgadha’ shalat bagi
orang yang tidak shalat sebab hilang akal karena gila, sakit maupun obat yang mubah.
Pada kasus oang yang hilang akal sebab mabuk yang diharamkan semua sepakat
bahwa yang bersangkutan wajib mengqadha’.

Tidak ada perselisihan bahwa orang hilang kesadaran sebab tidur tidak gugur
kewajiban shalatnya walaupun tidak berdosa saat meninggalkan sebab tidur. Baginya,
shalat wajib dilaksankan saat dia telah bangun. Dalam riwayat Anas ibn Malik Nabi
bersabda:

313 Gl agie gk i adial e &A1 5 1Y

24+ HR.Ahmad, n0:6756 dan al-Hakim, no:708
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“Jika seseorang di antara kalian tidur meninggalkan shalat atau lupa, maka hendaklah
shalat saat mengingatnya” 25

Bagi yang melihat saudara tertidur sunnah untuk membangunkannya, apalagi
jika waktu shalat hampir habis.26 Sikap nabi kepada istrinya, Aisyah r.a adalh bukti

kongkrit atas hal ini. Aisyah r.a bercerita:
Brle b ol ey 106 CE O G G i L e w0 e a0 05l 68
“Dahulu Rasulullah s.a.w melaksanakan shalat lail. Bila beliau shalat witir, maka belaiu

berkata:” Bangunlah engkau dan shalat witirlah wahai ‘Aisyah!”27

Sikap Nabi kepada para sahabatnya yang tertidur juga menunjukkan hal yang sama.
Abu Bakrah menceritakan:
Soadally 636 Y) Jahy Ha Y & ailall alial Ay e a0 L L) ae &40

“ Aku keluar rumah menuju masjid bersama Nabi s.a.w. setiap kali beliau melewati

seseorang selalu menyerunya untuk shalat atau menggerakkan dengan kakinya”28

Walaupun banyak referensi fikih membatasi syarat wajib shalat hanya pada
tiga hal di atas, layak untuk ditambahkan satu hal yaitu suci atau selesai dari haid dan
nifas bagi wanita. Dasar dari pendapat ini adalah semua dalil yang memerintahkan
wanita untuk meninggalkan shalat dalam kondisi udzur tersebut. Ulama juga berijma’
bahwa mereka tidak wajib mengqgadha’. Apa yang tidak wajib diqadha’ berarti gugur.
Dengan demikian nyata bahwa suci dari kedua hadas tadi adalah termasuk syarat
wajib shalat, bukan syarat sahnya.

Syarat sah

Selain syarat wajib, shalat memiliki syarat sah. Jika syarat wajib tidak wajib
dipenuhi dan keberadaannya menghadirkan hukum wajib, semntara ketiadaannya
meniadakan kewajiban, hal ini berbeda dengan syarat sah. Syarat wajib tidak wajib
diupayakan, sementara syarat sah suatu kewajiban harus diusahakan. Dalam shalat
terdapat beberapa syarat yang harus diupayakan demi sahnya shalat tersebut. Salah

satu saja tidak dipenuhi tanpa udzur berkonsekwensi pada tidak sahnya shalat

25 HR.Muslim, no:684

26 Al-Nawawy, al-Majmu’, 111,74-75

27 HR.Muslim, no:744

28 HR. Abu Dawud, no:1264. Al-Albani menyatakan, bahwa hadis ini dha’if
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tersebut. Shalat yang tidak sah, berarti keberadaannya belum dianggap. Pelaksanaan
shalat yang belum sah berarti belum menggugurkan kewajiban.
Syarat sah tersebut adalah sebagai berikut:
Mengetahui masuknya waktu shalat

Lima shalat sebagai rukun Islam di batasi dengan waktu tertentu. Jika secara
ruang, lima shalat tersebut tidak terbatasi, namun dalam perspektif waktu berbalik.
Allah berfirman:
“Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang waktunya telah ditentukan atas
orang-orang mukmin.” 29
Al-Baidhawi menjelaskan bahwa maksud ayat ini adalah shalat wajib itu merupakan
shalat yang telah ditentukan dan dibatasi waktunya. Ia harus ditunaikan pada yang
ditentukan itu tanpa toleransi untuk dilakukan di luar waktu tersebut, bahkan dalam
kondisi perang berkecamuk. Namun dalam hal ini, Abu Hanifah berpendapat beda,
menurutnya shalat hanya dilaksanakan saat kondisi reda.30 Pendapat Abu hanifah ini
selaras dengan penjelasa Ibn Katsir dalam menafsirkan ayat sebelumnya é—*ﬁ‘-ﬂ-‘a‘ KH
SUall | gadla Menurutnya dalam kata lain Allah mengatakan bahwa jika kalian
sudah dalam kondisi aman, tenang dan bebas dari ketakutan, maka laksanakanlah
shalat itu dengan sempurna sebagaimana aturan normalnya. Termasuk dalam hal ini
adalah menyempurnakan ruku’; sujud, kekhusyu’an dan lain-lainnya.31

Bagian dari konsekwensi ketentuan waktu dari lima shalat ini ialah
tidaksahnya shalat jika momentumnya mendahului atau terlewat dari waktu yang
ditentukan. Oleh sebab itu, wajib bagi mukallaf untuk mengetahui waktu saat hendak
melaksanakan shalat, baik berdasar bukti yang meyakinkan atau dengan ijtihad
berdasar dugaan dominan(dzann). Bila masih dalam batas ragu (syakk) tentang
waktunya, maka shalatnya belum sah.32

Suci dari dua macam hadas, baik kecil maupun besar dengan wudhu, mandi
maupun tayammum. Dalil atas penyaratan ini terdapat dalam al-Qur’an maupun

maupun hadis. Allah berfirman:

29 QQS. Al-Nisa:103

30 “al-Baidhawi, Amwar al-Tanzi,11,94

31 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim(Beirut:Dar al-Kutub al’llmiyyah,1419H)I1,403
32 Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islamy,1,728
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st VsAzaly @A il 2645 shadts S ) 0 1 ol iy
Ko Sl ala 5 i e 5 el B )5 100 G A G gkl D) AR,
e 20y Al 1AL U heia 1 2l 100 AR SN Alay 5 LG (e
“ Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak melaksanakan salat,
maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan
(basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu dalam keadaan junub,
mandilah. Jika kamu sakit, dalam perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus),
atau menyentuh perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu
yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin
menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu bersyukur. “33

Pada ayat di atas telah dijelaskan penyaratan dua hal sekaligus demi kesahan
sholat yaitu suci dari hadas kecil dengan wudhu dan hadas besar dengan mandi.
Dalam kondisi darurat yang tidak memungkinkan untuk wudhu maupun mandi maka
gantinya adalah dengan tayammum. Banyak hadis yang berfungsi menegaskan (bayan
al-ta’kid) atas penyaratan suci sebagaimana dalam ayat di atas. Di antara hadis-hadis
itu adalah sabda Nabi dalam riwayat Abu Hurairah r.a, di mana Nabi bersabda:
Casi 2 &l 1y Rl e ) 0 Y
“Allah tidak akan menerima sholat seseorang diantara kalian jika berhadas hingga ia

berwudhu’’34

Menurut jumhur penyaratan suci dari hadas ini meliputi semua jenis shalat,
baik fardhu maupun sunnah, bahkan baik sholat sempurna -seperti shalat lima waktu-
maupun yang tidak sempurna seperti sujud syukur dan sujud tilawah.35
Kapanpun syarat ini luput dengan terjadinya hadas saat melaksanakan shalat,
otomatis batal secara langsung, menurut Syaf'iyyah dan Hanabilah. Dasarnya adalah
sabda Nabi yang mengatakan:
lall aalily (a sl ooyl adall b WSiaf L 1Y)

“Jika seorang diantara kalian kentut dalam kondisi shalt, maka hendaklah pergi

33 QQS. Al-maidah:6
34 HR.al-Bukhari, n0:6954 dan Muslim, no:225
35 Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islamy,1,729
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berwudhu dan hendaklah mengulangi shalatnya“36

Hadis ini dengan jelas menerangkan kaitan antara terjadinya hadas dengan
perintah untuk meninggalkan shalat dan berwudhu tanpa adanya pengecualian.
Sedangkan dalam pandangan Hanafiyyah jika terjadi hadas di akhir shalat, tidak
langsung batal, kecuali jika yang bersangkutan diam sekedar waktu yang setara dengan
pelaksanaan satu rukun.37 Beda lagi jika keluar mimisan, meski darah itu najis, tapi
keluarnya dari hidung tidak membatalkan wudhu, maupun shalat menurut
Malikiyyah dan Syafi’iyyah. Di antara hadis yang menjadi dasar pendapat ini adalah
sikap Nabi yang shalat pasca dibekam.
aalan gid fe 3 Lais )y b i
“ Rasulullah berbekam kemudian shalat dan tanpa berwudhu. Beliau tidak berbuat

apa-apa kecuali sekedar membasuh luka bekamnya38

Al-Bukhari meriwayatkan sikap para sahabat atas peristiwa pengeluaran darah
dengan bekam ini yang diantaranya yaitu Ibn ‘Umar. Adapun dari kalangan Tabi’in
adalah Thawus dan al-Hasan al-Bashriy. Mereka semua menyatakan bahwa bekam
tidak membatalkan wudhu. Kewajiban orang yang berbekam hanya membersihan
area keluarnya darah saja.39 Kesimpulan yang dipetik dari riwayat tersebut adalah
bahwa darah mimisan sama dengan darah bekam di mana keduanya keluar dari selain
dua lubang, sehingga tidak membatakan wudhu. Apalagi diperkuat dengan hadis
Nabi dari ‘Aisyah r.a, Nabi bersabda:

Y SPRPP FON S - e QT e B U S N SR T I R
ASTER

“barang siapa terkena muntahan, mimisan, nanah atau madzi, hendaklah pergi dan
berwudhu. Setelah itu hendaklah dia melanjutkan shalatnya selama tidak berbicara.”
40

Sedangkan Hanabilah berpendapat bahwa mimisan membatalkan wudhu jika
dalam jumlah yang banyak. Suci dari najis, dengan tiga macamnya baik

mukhaffafah,muwassitahah dan mughalladzah dengan rincian toleransi (ma’fuw)

36 HR.Abu Dawud, n0:205 dan Ibn Hibban, no:2237

37 Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islamy,1,729

38 HR.al-Dar Quthniy,no:554,

3 Al-Bukhati, Shabib al-BukhariDar Thauq al-Najah,1422H)1,46
40 HR. Ibn Majah, no:1221
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masing-masing madzhab. Suci dari dari najis ini mencakup tiga area yaitu badan,
pakaian dan tempat.

Terkait dengan kesucian badan meliputi semua area luar badan saja. Hal ini
berdasar petunjuk Nabi kepada Fathimah bint Abi Hubaisy yang terkena istihadhah.
Nabi bersabda:

o 2l e LdU S 13 Gl et dilaid SBE 1
“Jika datang haidmu, maka tinggalkanlah shalat. Dan bila telah selesai, maka basuhlah

darahmu dan shalatlah”.41 Jelas Nabi memerintahkan Fathimah bint Abi Hubaisy

untuk membersihkan darah sebelum shalat dari badan dengan cara membasuh. Hadis
tentang contoh Nabi membersihkan bagian tempat keluarnya darah juga bagian dalil
sharih kewajiban mensucikan badan dari najis.

Sedangkan pakaian mencakup semua bagian yang dipakai dan tersambung,
Andai ada benang panjang yang terikat pada baju dan ujungnya yang jauh terkena
najis, hukumnya sama saja dengan memakai dan membawa benda mutanajjis.
Akibatnya shalatnya tidak sah, kecuali menurut Hanafiyyah. Allah berfirman:
“Dan pakaianmu, maka sucikanlah”42
Nabi juga memperingatkan orang yang hendak masuk masjid agar mengecek
sandalnya, untuk memastikan kesucian sandal untuk shalat. Abu Sa’id al-Khudry

meriwayatkan:

JE Goiall Gl e SN alAE il adis e v g ke ow Ja & g O
B g 335 6 oB68 g DR Gl Clbb sl AT o2la 38 AR by O
gt Ol £ el gl

“Sesungguhnya, Rasulullah s.a.w melepas sandalnya saat hendak shalat. Kemudian
orang-orang (yang hendak shalat) pun melepas sandal mereka. Ketika selesai shalat,
nabi bertanya:’Mengapa kalian melepas sandal-sandal kalian?” Para sahabat

menjawab:”Wahai Rasulullah, kami melihat engkau melepas sandal, maka kami pun

melepasnya.” Nabi bersabda:” Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan mengabarkan

41 HR. Al-Bukhari, n0:228 dan Muslim, no: 333
42 QQS. Al-Muddatstsir:4
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kepadaku bahwa pada kedua sandalku terdapat najis. Maka, jika salah seorang dari
kalian mendatangi masjid, hendaknya melihat bagian bawahnya apakah terdapat najs.

Jika ada maka gogokkan sandalnya ke tanah, lalu shalatlah menggunakan kedua
sandal itu”.43

Adapun terkait dengan kesucian tempat, syarat ini mencakup sebatas yang
diginakan oleh mushalli. Area itu sebatas tempat untuk menginjakkan dua kaki,
tempat lutut, dua telapak tangan dan kening, Jikapun area di luar itu terdapat najisnya,
maka tidak berpengaruh. Karena itu masjid yang merupakan tempat yang
dikhususkan untuk shalat harus dijaga kesuciannya. Hal ini tampak dalam petunjuk
Nabi kepada para sahabat saat ada orang badui yang kencing di masjid. Anas ibn

Malik r.a mengisahkan:

G U5 AE R s Y s e W e A i) e alall 808 L
oA A 05 0608 Gk daodlg e @ e s Jgl) QAial JE cslal
sed Ay adle @ e @ 00 G B QU A A0 @sed sx0% Yy il 4k
Ge A RN a W B Yy Jul 1B Ge el ALl Y a3 Gy A O
Ge U485 al p08 Ay ale w0 e J5L5 08 WSS oAl e sl (Jas
e 43 L be iy slad L

“Ketika kami berada di masjid bersama Rasulullah s.a.w, tiba-tiba datanglah seorang
Badui yang kemudian berdiri dan kencing di masjid. Maka para sahabat Rasulullah
sa.w berkata:”Cukup, cukup”." Anas berkata, "Rasulullah s.a.w lantas bersabda:
"Janganlah kalian menghentikan kencingnya, biarkanlah dia hingga dia selesai
kencing." Kemudian Rasulullah memanggilnya seraya berkata kepadanya:
"Sesungguhnya masjid ini tidak layak untuk kencing ini dan tidak pula kotoran.
Masijid ini hanya layak untuk berdzikir kepada Allah, shalat, dan membaca al-Qur'an,

atau sebagaimana yang dikatakan Rasulullah saw. Anas melanjutkan

ucapannya:"Lalu  beliau memerintahkan seorang laki-laki dari para sahabat

4 HR. Al-Hakim, n0:955, al-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Awsath, n0:8735 dan al-Baihaqi dalam al-
Sunan al-Kubta, n0:4087
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(mengambil air), lalu dia membawa air satu ember dan mengguyurnya.“44

Walapun demikian terdapat yang masyhur dari kalangan Malikiyyah bahwa
membersihkan najis itu hanya berhukum sunnah mu’akkadah.
Menutup aurat. Secara bahasa awrah bermakna kekurangan (nagsh). Adapun secara
syar’i adalah sesuatu yang wajib ditutup dan haram dipandang. Makna pertama itu
yang dimaksud dalam pembahasan ini. Jumhur ulama berpendapat bahwa mushalli
wajib menutup aurat, baik di muka umum maupun dalam kondisi sendirian dan
dalam gelap gulita,45 kecuali dalam pandangan Imam malik dan al-Laits ibn Sa’d.46
Penyaratan menutup aurat dalam pelaksanaan shalat ini berdasar pada firman Allah:
sle & e K05 8 A
“Wahai anak Adam, kenakanlah pakainmu ketika hendak ke masjid” 47

Abu Bakr al-Jashshash menjelaskan bahwa ayat menunjukkan atas kewajiban
menutup aurat dalam shalat sebagaimana pendapat ulama di atas. Nalar istidlal ini
adalah bahwa pada ayat ini Allah mengaitkan perintah memakai pakaian itu pada
suatu tempat yang bernama masjid. Maklum bahwa fungsi utama masjid adalah untuk
melaksanakan shalat. Dengan demikian dapat dipahami bahwa perintah menutup
aurat itu adalah demi pelaksanaan shalat. Andai tidak demikian, -misalnya
dimaksudkan untuk menutup aurat di depan orang asing-, maka penyebutan masjid
pada ayat tersebut menjadi tidak berguna. Bila yang dimaksud adalah kewajiban
menutup aurat di depan orang lain, maka pasar lebih layak disebut dibanding masjid.
Pasar lebih banya orang asing daripada masjid. Begitu pula jika diwajibkan menutup
aurat saat shalat di masjid, maka dimanapun juga wajib, sebab hukum shalat di
manapun sama. 48

Secara lebih tegas Nabi juga bersabda, yang secara definitif menunjukkan
penyaratan itu. Dari Aisyah r.a, Nabi bersabda:

Jady V) il B A O Y

“Allah tidak akan menerima shalatnya wanita yang telah hadis kecuali dengan memaki

4 HR. Muslim, no:285

4 Ibn ‘Abidin, Rad al-Mukbtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar(Beirut:Dar al-Fikr,1992)1,404
46 Al-Jashshash,Ahkan al-Qur'an(Beirut:Dar Thya’ al-Turats al-‘Araby,1405H)IV,205
47 QS.al-‘Araf:31

48 Al-Jashshash,Abkam al-Qur'anIV,205
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kerudung”49

Pernyataan Nabi yang berisi diskualifikasi shalat tanpa adanya penutup kepala hingga
ke dada (khimar), cukup definitif tanpa menyisakan interpretasi lain.
Menghadap kiblat

Kiblat yang dimaksud di sini adalah Ka’bah yang terdapat di al-Masjid al-
Haram di Makkah. Artinya seorang yang melaksanakan shalat harus dalam posisi
menghadapkan wajah dan dadanya ke arah kiblat tersebut, di manapun dia berada
dan bagaimanapun kondisinya. Allah berfirman:
SIS PG R SPRCHEG RGN (R AN e E i FCTEGQIUAER
“Dari mana pun engkau (Nabi Muhammad) keluar, maka hadapkanlah wajahmu ke

arah Masjidilharam.”50

Namun ulama sepakat mengecualikan dua kondisi, yaitu saat perang
berkecamuk dan saat shalat sunnah bagi musafir. Bagi keduanya tetap diwajibkan
untuk shalat walaupun dengan cara meninggalkan syarat menghadap kiblat .51
Ulama juga sepakat bahwa bagi yang shalat di depan Ka’bah dan menyaksikannya ,
wajib baginya benar-benar tepat menghadap ke arah Ka’bah. Berbeda dengan orang
yang tidak melihat, dalam hal ini ulam berbeda pendapat dalam dua kelompok:
Pertama, Syafi’iyyah, menurut mereka bagi penduduk Makkah maupun lainnya
walaupun pandangannya terhalang oleh tembok atau bangunan, tetap harus tepat
menghadap Ka’bah. Tepat yang dimaksud adalah, andai ditarik garis ke depan
dipastikan mengenai fisik Ka’bah.

Kedua, jumhur ulama. Mereka berpendapat, bahwa bagi yang tidak melihat
Ka’bah tidak wajib tepat menghadap ke bangunan Ka’bah, tapi cukup mengarah ke
posisi Ka’bah. Syarat sebagaimana ditetapkan Syafi’iyyah mengandung masyaqqah
dan bahkan bertentangan dengan realitas yang secara defac to diterima semua
kalangan ulama. Realitas yang dimaksud adalah adanya shaf shalat yang memanjang
lurus 20m atau lebih, padahal sisi Ka’bah terlebar hanya 12,84 m. Dengan demikian
dapat dipastikan wlaupun arah mihrab imam tepat menghadap Ka’bah maka

makmum di luar bentang 12,84 m, mengarah ke luar Ka’bah. Walaupun demikian,

4 HR.Abu Dawud, no:641, Ibn Majah, n0:655 dan Ibn Hibban, no:1711
50 QQS.al-Baqarah:150
51 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islamy,1,757
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tidak satupun ulama yang membatasi panjang shaf maksimal hanya 12,84 meter, atau
jika lebih harus agak membengkok. Masjid Nabawi sendiri sedari awal dibangun Nabi
sudah seluas 1050 m2.52 Dapat dipastikan bentang shafnya sudah lebih dari 20m. Ini
adalah sebuah fakta yang tidak mungkin dibantah, sebab pembangunnya adalah Nabi
sendiri. Tak ada satupun riwayat Nabi memerintahkan para sahabat agar melengkung
dalam bershaf dan mengancam jika tidak tepat shalat tidak sah serta harus diulang
Yang ada justru perintah untuk meluruskan dengan ketat. 53

Realitas prilaku Nabi ini selaras dengan petunjuknya yang bersifat
mempermudah. Dalam riwayat Abu Hurairah Rasulullah s.a.w memberi petunjuk:
{55 iy 5t Gt
“Arah antara barat dan timur itu koblat” 54
Begitu pula arah Ka’bah itu lurus ke bawah dan ke atas. Artinya jikapun ada orang
shalat di kedalaman bawah tanah, tidak harus menyandar ke belakang agar badan
mengarah ke atas. Begitu pula orang yang sholat di atas tower tidak harus menunduk.
Namun Malikiyyah menyatakan harus menghadap ke fisik Ka’bah.55 Boleh jadi
pendapat ini belum dikonfrontir dengan prediksi kondisi ekstrim semacam itu.
Meninggalkan ucapan selain yang dibenarkan dalam shalat. Mathum bahwa pada
awalnya orang yang sedang shalat diperbolehkan sambil berbincang, Kemudian Allah

menurunkan ayat yang melarangnya. Zaid ibn Arqam meriwayatkan:

cisliall Je ighia Ay e G5 R aimla g sal BT R edal e &
S 1k L Sy o KL 6

““Kami dahulu berbicara di dalam shalat, di antara kami ada yang membicarakan

saudaranya mengenai hajatnya sampai turun firman Allah Ta’ala, “Jagalah shalat yang

lima waktu dan shalat wustha (shalat ‘Ashar). Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu)

52 https:/ /www.alharamain.gov.sa/index.cfm?do=cms.conarticle&contentid=4141&categoryid=202
>3 Dalam hal ini sahabat Nu’man ibn al-Basyir mencetitakan dalam riwayat Muslim (n0:4306):
.).9b| -_S|)L5\:’>’C|.L9J| Lg;-.Sg.L.uj lleSML\Sg.o.,o-_Sg_.wpl_wgmlsqus\Loqm -Jg_:.ujuls
<UJ| SGe» 1Jled ua..a“ o0 0,30 Gsb NESS L.Sl)B).ASJ NG o> polad l.og.u Cpﬁ’ ‘CL%PLQ_C
rpSde>9 Gar All Ha)la 5l (pSBedin Ugiud
Dulu Rasulullah saw meluruskan barisan kami sebagaimana lurusnya anak panah, hingga ia melihat
bahwa kami telah mengerti. Kemudian keluarlah ia pada suatu hari, lalu ia berdiri, ketika ia hendak
takbir, ia melihat seorang yang dadanya menonjol dari barisan, maka ia bersabda, Hai hamba Allah.
Samakan kamulah barisan kamu, atau Allah membuat hati kamu betselisih
>+ HR. al-Turmudhi, n0:342 , al-Nasa’i, n0:2243 dan Ibn Majah, n0:2011 serta al-Hakim dari Ibn
‘Umar, no:741
55 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islany,1,759
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dengan khusyu’.” Maka ketika itu kami diperintahkan untuk diam.”56

Ketentuan ini berlaku hingga sekarang, maka barang siapa berbicara di luar
ucapan shalat batal shalatnya walaupun satu huruf tapi dapat dipahami, misalnya
perintah “ 3 ““ yang berarti “Awas!”57
Ada lima syarat tambahan menurut madzhab Syafi’i yaitu mengetahui status
kefardhuan shalat, tidak salah meyakini yang fardhu menjadi sunnah, tidak berlalu
satu rukun dalam kondisi masih ragu niat, tidak berniat memutus shalat atau ragu dan
tidak menggantungkan putusnya shalat pada peristiwa tertentu, walaupun peristiwa
tersebut mustahil terjadi.

Rukun shalat

Yang dimaksud dengan rukun shalat adalah hal-hal yang menjadi bagian
substansial shalat. Terdapat kemiripan dengan syarat sah pada aspek bahwa keduanya
harus dilakukan, namun syarat merupakan sesuatu yang harus ada sebelum shalat
dilaksanakan dan harus bertahan hingga shalat selesai. Meski sama dalam
pelaksanaan, namun terkait klasifikasi hal mana yang menjadi rukun dan mana
menjadi syarat shalat ternyata ulama tidak satu pendapat. Di tengah perbedaan itu,
terdapat sebelas hal yang disepakati sebagai rukun shalat:

Takbirah al-ihram.

Berdiri bagi yang mampu pada shalat fardhu.

Membaca sebagian ayat-ayat al-Qur’an, walaupun mereka berbeda tentang ayat yang
difardhukan.

Ruku’

Bangkit dari ruku’ dan 1’tidal.

Dua kali sujud dalam setiap rakaat.

Duduk di antara dua sujud

Duduk tasyahhud akhir dan bertasyahhud

Mengucap salam

Tuma’ninah

Tertib

Adapun di luar sebelas hal ini terdapat hal-hal yang diperselisihkan. Sebagai contoh

56 HR. Al-Bukhati, no:4534 dan Muslim, no:539
57 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islamy,1,781
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ialah niat. Dalam pandangan Hanafiyyah, Hanabilah dan yang rajih menurut
Malikiyyah adalah syarat sah shalat. Sedangkan dalam pandangan Syafi’iyyah

termasuk rukun.58

Pengaruhi kondisi ekonomi mukallaf terhadap aspek-aspek sholat

Berdasar pada penlitian terhadap aspek-aspek shalat meliputi syarat wajib,
syarat sah dan rukun shalat ada beberapa poin pada syarat sah yang dapat
dipengaruhi secara ckonomi. Sedangkan aspek syarat wajib dan rukun tidak
terpengaruhi. Pada aspek syarat sah terdapat dua hal yang terpengaruh:

Bersuci dari najis dan hadas Bersuci dari dua penghalang kesucian ini dapat
dipengaruhi kondisi ekonomi sebab dalam prosesnya sama-sama membutuhkan
sarana, yang pada momentum tertentu tidak didapat dengan gratis.

Pada kasus bersuci dari najis yang mengenai badan dan pakaian dan
normalnya adalah dengan membasuhnya memakai air yang suci dan mensucikan
(thahur). Namun untuk mensucikan badan khusus pada dua jalan belakang dan depat
terdapat alternatif lain, tanpa walaupun dalam kondisi normal yaitu dengan istijmar.
Oleh sebab itu, jika seseorang terkena najis pada dua jalan tersebut akibat buang hajat
dan tidak dijumpai air gratis, tidak berkewajiban untuk membelinya. Nabi s.a.w
bersabda:

Mo o33 W e Gl Al 406 Aaa Cakl i ) R0 Al iy
“Jika seorang diantara kalian pergi buang hajat, hendaklah membawa tiga batu dan

hendaklah bersuci dengannnya, sebab yang demikian telah mencukupinya.”59

Dalam pandangan ulama, tindakan terbaik dalam istinja’ adalah menggabungkan
antara dua sarana air dan batu atau yang sehukum. Alasannya batu menghilangkan
materi sedangkan air menghilangkan materi serta bekasnya. Kalaupun memilih salah
satu, maka menggunakan air lebih afdhal, tapi tidak wajib.60

Ini berbeda jika yang terkena najis adalah bagian badan selain dua lubang dan

tidak dima’fu. Untuk ini tidak cara lain kecuali dengan istinja’ memakai air. Hal yang

58 Ibid, 1,771
> HR. Al-Nasa’i, no:44 dan dishahihkan al-Albani. Hadis yang membolehkan istijmar dengan redaksi
lain diriwayatkan Muslim, no: 262: . .

e &G 0y S35 (sxiiing V
0 Taqiyy al-Din Abu Bakr Ibn Muhammad al-Husainiy al-Syafi’ly, Kifayah al-Akbyar fi Hall Ghayab al-
Ikbtishar(Damaskus:Dar al-Khair,1994)32
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sama juga terkait dengan mensucikan diri dari hadats baik besar maupun kecil dengan
berweudhu atau mandi, yang tentu harus menggunakan air.

Yang masalah jika air gratis untuk umum tidak dijumpai, yang ada harus dengan
membeli. Di sinilah kemampuan ekonomi memiliki pengaruh.

Dalam hal ini ada beberapa kemungkinan:61

Pertama, jika ada pribadi yang memberikan air, maka yang bersangkutan wajib
menerimanya, sebab potensi menjadi rendah diri karena hutang jasa dalam hal ini
minim. Ini berbeda bila ada seseorang yang menghibahkan uang untuk membeli air.
Yang demikian tidak wajib untuk diterima, sebab terdapat potensi beban moril
hutang jasa. Kedua, bila harus membeli sendiri, sementara kondisi ekonominya
memungkinkan untuk membeli dan air dijual dengan harga wajar, maka wajib
membeli untuk bisa bersuci. Ketiga, andai air yang ada dijual dengan harga yang tidak
wajar, maka walaupun memiliki kemampuan untuk membeli, baginya tidak wajib
membeli. Al-Nawawi mengatakan andai membelinya, itu lebih baik.

Dalam pandangan madzhab Hambali dijelaskan lebih luas, dengan
mengatakan bahwa orang yang tidak menjumpai air harus berupaya untuk
mendapatkannya. Bilapun memerlukan biaya yang normal dan yang bersangkutan
memiliki kemampuan ekonomi untuk mencukupi kebutuhannya dan keluarganya,
untuk melunasi hutang, biaya transportasi dan sebagainya, maka upaya itu wajib
dilakukan. Upaya berbiaya tersebut dapat berupa membeli air, atau membeli alat
pengambil air seperti tambang dan timba dan sebagainya.62

Keterangan dalam madzhab ini juga menambahkan kemungkinan jika
mukallaf dalam kondisi memiliki keterbatasan karena sakit ataukan tangannya
terputus hingga tidak mampu berwudhu sendiri misalnya. Dalam kondisi demikian
bila yang bersangkutan memiliki harta yang mencukupi untuk kebutuhan primernya
dan tidak ada yang membantunya kecuali dengan upah, maka wajib menyewanya
dengan upah. Sebaliknya jika tidak mampu, cukup sholat sesuai dengan kondisi
seadanya, walaupun tanpa wudhu atau tayammum.63

alam kondisi air terbatas hanya untuk salah satu antara istinja’ atau
Dalam kond terbatas hany tuk salah sat t tinja’ at

61 Al-Nawawy, a/-Majnn’ 11,253

62 Musthafa ibn Sa’d al-Ruhaibaniy al-Dimasyqiy al-Hanbaliy, Mazhalib Uli al-Nuba fi Syarh Ghayah al-
Muntaha(al-Maktab al-Islamiy,1994)1,195

63 Manshur ibn Yusus al-bahutiy, Kasysyaf al-Qina’ ‘an Matn al-Igna’(Beirut:Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah,tt)I,102
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menghilangkan hadats, maka menghilangkan najis diprioritaskan, sebab tidak ada
bersuci alternatifnya. Berbeda dengan wudhu yang dapat diganti dengan tayammum
saat tidak ada air, baik hakiki maupun hukmi.64

Menutup aurat

Sebagaimana bersuci, syarat menutup aurat juga memerlukan sarana yang
lazimnya membutuhkan pembelian dari pihak lain, walaupun tidak pada setiap shalat.
Pada keadaan normal umumnya orang memiliki kemampuan eckonomi untuk
memenuhi kebutuhan sandang ini. Namun dalam keadaan tertentu, bisa saja
seseorang tidak mampu mendapatkannya. Misalnya, karena kesulitan finansial akut
hingga tidak mampu beli baju atau ada baju tetapi tidak memenuhi syarat, misalnya
terkena najis sementara kondisi tidak memungkinkan untuk mencuci.

Wahbah menyimpulkan bahwa ulama sepakat tentang kewajiban menutup
aurat dalam shalat walaupun harus menerima pinjaman dari orang lain. Bila orang
menawarkan wajib diterima. Dan jika ada kemampuan untuk membeli, wajib membeli
bila kondisi harga normal.65 Dalam kondisi darurat karena tidak ada alternatif
Malikiyyah berpendapat cukup shalat dengan kondisi telanjang. Alasannya menutup
aurat hanya wajib dalam kondisi mampu.

Hanafiyyah dan Syafriyyah mewajibkan upaya menutup aurat walaupun
dengan dengan caa membalurkan lumpur yang bertahan minimal hingga shalat
selesai. Gelapnya malam juga dapat menjadi penutup aurat menurut Hanafiyyah dan
Malikiyyah. Shalatnya tetap berdiri secara sempurna dan tanpa wajib mengulang,
Namun menurut Hanafiyyah dan Hanabilah dengan cara duduk dengan rukuk dan
sujud melalui isyarat, sebab menutup aurat lebih penting daripada menyempurnakan

rukun.66

Zakat
Definisi zakat dapat ditinjau dari dua sisi, etimologis dan terminologis. Secara

etimologi zakat merupakan masdar dari fiil madhi “ S« yang memiliki makna

64 Zakariyya ibn Muhammad ibn Zakariyya al-Anshariy, Asna al-Mathalib fi Syarh Rawdh al-ThalibDar al-
Kitab al-Islamy,tt)1,75

65 Al-Nawawy, a/-Majmn’ 11,246, Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islamy,1,741

6 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islamy,],41
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tumbuh ( £ L) ).67al-Sayyid Sabiq menambahkan makna bersih dan barakah.68Harta
tertentu yang ditunaikan itu dinamakan zakat sebab harta tersebut membersihkan dan
menjaga harta yang tersisa sekaligus mengembangkannya. Bisa pula yang dimaksud
membersihkan muzakki dari dosa dan meninggikan derajatnya. Dua makna ini
sekaligus tercermin pada firman Allah pada ayat perintah mengambil zakat

sebagaimana ditafsirkan al-Baghawi. 69 Allah berfirman:
[103 Asill] {le pef085 2hoekd &Bala 2lisal (e X}

Secara terminologi masing-masing madzhab empat memiliki definisi khusus, yang
secra substansi tidak berbeda jauh. Menurut Hanafiyyah zakat adalah:
Gl iy ey <l (3 1788)
i Al dal g LAl die (e saia padll Gagate b (e pasaie Ju s il
Malikiyyah memberi definisi yang berbeda yaitu:
Gy e e dsns @l &3 o) iaiual dlat Al Ju g asaie s gl A
Syafi’iyyah juga memberi pengertian lain, yaitu:
T0uasada das e Gus dw oo zoa W ol
Dan Hanabilah juga merumuskan redaksi yang berbeda tentang definisi zakat:
Gasada By 4 diasais Akl pasede Jl G ocaly G
Dalam UU RI no:23 tahun 2011 pasal 1 ayat 2 tentang pengelolaan zakat, disebutkan
bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan seorang muslim atau badan usaha
untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai syariat Islam.
Hukum zakat

Tidak ada perselisihan di antara ulama bahwa hukum zakat adalah wajib ‘ain
dan tidak ada hukum lain semisal shalat. Ibadah ini disyariatkan di fase Madinah
tahun ke dua pasca hijrah. Dalil mengenai kewajiban zakat cukup populer dan
banyak. Seringkali perintah zakat dalam al-Qur’an dibarengkan dengan perintah
shalat. Jumlahnya mencapai dua puluh sembilan kali, walupun dengan redaksi yang
berbeda-beda. Allah berfirman:
B 1§y Baal ) sadly

7 Ibn Mandzur al-1friqy, Lisan al-:Arab,X1V,358

8 Al-Sayyid Sabiq,Figh al-SunnabBeirut:Dar al-Kitab al-‘Arabi,1977)1,327

9 Al-Husain ibn Mas’ud al-Baghawy, Ma alim al-Tanzil fi Tafsir al-Qur'an(Mesir:Dar
Thayyibah,1997)IV,91

70 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islany,111,1389
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“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat”71

Syarat wajib zakat

Sebagaimana kewajiban shalat yang tidak otomatis melainkan bersyarat,
begitu pula kewajiban zakat. Seseorang terbebani hukum wajib zakat hanya jika yang
bersangkutan memenuhi beberapa syarat sebagai berikut: Merdeka, dalam syariat
zakat yang dikenai kewajiban adalah orang yang merdeka. Sedangkan budak, tidak
dikenai kewajiban zakat, sebab budak tidak mempunyai hak milik. Kepada dirinya
sendiri saja ia mempunyai hak milik apalagi yang lain. Ia dan harta yang ia dapatkan
merupakan harta tuannya. Oleh sebab itu jumhur ulama hanya mewajibkan zakat
kepada si tuan. Namun Malikiyyah berpendapat lain, menurutnya tidak ada kewajiban
zakat kepada budak atas harta yang dia miliki, begitu pula tidak kewajiban zakat
kepada tuannya atas harta tersebut.72

Islam, selain merdeka syarat menjadi wajib zakat adalah yang bersangkutan
beragama Islam. Orang kafir tidak memenuhi syarat sebagai ahl al-‘ibadah. Adapun
jika murtad, menurut jumhur tidak wajib zakat, namun Syafi’iyyah mewajibkan zakat
tapi hanya sebatas belum ditunaikan saat masih muslim.73 Baligh dan berakal, syarat
ini hanya diadopsi oleh kalangan Hanafiyyah. Mereka berpandangan bahwa ibadah
hanya dibebankan kepada orang yang berakal sehat dan sudah baligh. Orang gila dan
anak kecil bukan pihak dituntut untuk beribadah sebagaimana shalat.

Jumhur ulama -Malikiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah- berpandangan
sebaliknya. Khusus terkait dengan zakat dua hal tersebut tidak menjadi syarat. Anak
kecil maupun orang gila tetap berkewajiban menunaikan zakat, walaupun
dilaksanakan oleh orang tua. Alasannya Nabi menegaskan:

{aa) AKE s A8 V) s ekl O A ol e VI

“Ingatlah, hendaklah orang yanjadi wali anak yatim yang meiki harta hendaklan ia
memperdagangkannya. Janganlah dibiarkan begitu saja hingga termakan oleh zakat”
74

Meski al-Turmudzi menyatakan sanad hadis ini ada masalah, kenyataannya sejak masa

71 QS.al-Baqgarah:63

72 Abd al-Rahman ibn Muhammad ‘Audh al-Jaziry,a/-Figh ‘ala al-Madhabib al-Arba’ah(Beirut:Dar al-
Kutub al-TImiyyah,2003)1,538

73 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islany,111,1397

74 HR. Al-Turmudhi, no:641, al-Turmudzhi menyatakan sanad hadis ini lemah.
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sahabat hukum tersebut telah berlaku. Umar, Ali, ‘Aisyah, Ibn Umar termasuk para
tokoh sahabat yang mendukung pendapat ini. Sebaliknya tabiin yang populer
menolak adalah Sufyan al-Tsaury dan generasi berikutnya ialah ‘Abd Allah ibn al-
Mubarak.75

Sebagai penguat jumhur menambahkan secara logika, bahwa zakat ini
dimaksudkan untuk menghasilkan pahala sekaligus memberikan kepedulian kepada
fakir dan miskin. Anak kecil dan orang gila secara syar’i bisa mendapat pahala,
walaupun belum mendapat beban dosa. Zakat tersebut bagi mereka berdua juga
berfungsi sebagai penutup peluang aksi jahat akibat adanya kesenjangan ekonomi.76
Memiliki harta wajib zakat. Maklum bahwa zakat tidak menyasar kepada semua jenis
harta. Dalamperspektif syar’i hanya beberapa jenis harta yang termasuk jenis harta
wajib zakat (mal zakawi). Ada lima jenis harta wajib zakat yaitu, pertama; emas dan
perak (nagdan) walaupun belum dicetak begitu pula harta yang sehukum, misalnya
uang kertas. Ke dua, barang tambang dan rikaz. Ke tiga, harta perdagangan. Ke
empat, hasil pertanian dan perkebunan. Dan ke lima adalah, hasil peternakan yang
digembalakan, walaupun Imam Malik, Rabi’ah dan al-Laits ibn Sa’d memasukkan pula
ternak yang dikandangkan dan diberi makan(mu’allaf).77

Lima jenis harta ini termasuk zakawi karena memiliki sifat potensi
berkembang (nama’) alias bertambah dengan menghasilkan keuntungan. Jika ternyata
dimatikan potensi berkembangnya, maka keluar dari status zakawi. Contohnya emas
yang dipakai hiasan wanita dalam kadar normal, kendaraan dagangan yang kemudian
dijadikan kendaraan pribadi (al-qun’yah) dan sebagainya. Jika secara material tidak
termasuk berkembang dan tidak diusahakan untuk dikembangkan maka tidak ada
zakatnya, seperti, intan, mutiara, titanium, rumah tempat tinggal, alat kerja dan
sebagainya.

Mencapai nishab atau lebih. Nishab adalah batas minimal kepemilikan harta
yang mengindikasikan status seseorang dikategorikan kaya secara syar’i. Hal ini
disebabkan zakat hanya diwajibkan kepada orang yang memiliki kelebihan dari
kebutuhan primer pribadinya serta keluarga yang menjadi tanggungjawabnya. Tidak

logis orang yang masih dalam kekurangan diperintah untuk membantu kekurangan

7> Al-Turmudhi, Sunan al-Turmudbi(Mesir:Musthafa al-Baby al-Halaby,1975)111,23
76 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islany,111,1399
77 Yusuf al-Qardhawi, Figh al-ZakahBeirut:Mu’assasah al-Risalah,1973)171
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orang lain. Terkait ini Allah berfirman:

b G 0 1 a5

“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka infakkan. Katakanlah:” Yang
menjadi kelebihan”78 Petunjuk Allah sangat jelas bahwa ibadah infak itu dikaitkan

dengan kondisi memiliki al-afw yang berarti kelebihan (al-fadhl).79

Secara global, nishab emas adalah dua puluh dinar (85gr emas murni), perak dua
ratus dirtham (595gr), makanan pokok lima wasaq (653kg),kambing empat puluh ckor,
unta lima ekor dan sapi tiga puluh ekor.

Kepemilikan penuh. Maksud dari syarat ini adalah calon muzakki suatu harta
memilikinya secara penuh di mana harta tersebut benar-benar dibawah kekuasaan
pemilik yang kapanpun mau digunakan, langsung dapat dilakukan. Ini berbeda
dengan kepemilikan yang tidak penuh. Contohnya, uang yang sedang berada di
tangan pencuri atau debitur nakal atau mahar yang belum diserah terimakan. Berlalu
satu tahun. Ulama sepakat bahwa suatu harta tidak akan dikenai zakat kecuali telah
mencapai nishab dan berlalu satu tahun dalam kepemilikan calon muzakki. Rasulullah
s.a.w bersabda:
doall ade Jsa (885 Ju (B G
“Tidak ada zakat pada harta hingga berlalu satu tahun” 80
Perhitungan satu tahun ini memakai perhitungan gamariyyah sebagaimana bulan-

bulan untuk ibadah yang lain. Allah berfirman:

L) e Gl AL B A1 GBS 8 106 ke W AN e ) sk ()
[36 :Asd] { 2

“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan,326) (sebagaimana)
ketetapan Allah (di Lauh Mahfuz) pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya ada empat bulan haram.”81

Penanggalan yang mengenal bulan-bulan haram tentu hanya penangalan
qamariyyah. Jika untuk mempermudah sesuai yang penaggalan yang umumnya

berlaku yaitu kalender syamsiyyah maka perlu penyesuaian kadar, sebab ada selisih

78 QS. Al-Baqarah:219

79 Al-Thabary,Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an(Beirut:Muassasah al-Risalah,2000)IV,337
80 HR. Abu Dawud, no:1573. Al-Arna’uth berkata bahwa hadis ini hasan.

81 QQS. Al-Tawbah VI
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sebelas hari antara keduanya.

Hikmah dari adanya penyaratan ini -sebagaimana dikatakan Ibn Rusyd-
adalah penguatan atas bukti kekayaan calon muzakki berstatus sebagai “afw” atau
kelebihan. Ia berkata:

o Ol e EE 4 A e VA oE G G A e T AL 0GR G
3 Oslas o W) SRS HE BN 48 Jaad ) d3a

“Harta itu menjadi kelebihan yang tidak dibutuhkan. Sebab apa yang terdiam selama
setahun di tangan pemilik dan tidak berubah, berarti yang bersangkutan tidak
membutuhkannya. Karena itulah Allah mewajibkan zakat, sebab zakat adalah sisa
harta” 82

Di samping kesepakatan dasar penanggalan tersebut, terdapat perbedaan
pendapat ulama, tentang apakah keberadaan satu nishab atau lebih tersebut harus
sepenuh tahun ataukah yang penting pada awal dan akhir haul.83 Dalam pandangan
Hanafiyyah, yang penting adalah awal dan akhir haul. Selama saat itu terdapat harta
minimal satu nishab, maka wajib dizakati. Berkurangnya harta dari kadar nishab di
antara dua momentum tadi tidak menggugurkan kewajiban zakat. Baik penggenapan
nishab atau pertambahannya berasal dari hasil harta pokok atau dari lainnya, misalnya
hibah atau warisan. Genapnya satu haul ini hanya berlaku pada harta zakat selain hasil
pertanian.

Malikiyyah memiliki pandangan mirip, namun terdapat perbedaan dengan
Hanafiyyah. Pertama, menurut Malikiyyah penggenapan nishab atau penambahan
yang mewajibkan zakat bersama harta pokok hanya berasal dari hasil harta pokok
tersebut. Kedua, yang tidak bersyarat haul tidak hanya hasil pertanian, namun juga
hasil tambang dan rikaz.84 Syafi’iyyah juga berpendapat senada dengan Malikiyyah
tentang hal ini.85Hanya saja Syaff’iyyah tidak menoleransi ketersambungan
pemenuhan nishab sepanjang tahun. Kapanpun terjadi kekurangan, walaupun hanya
sebentar putuslah haul itu dan dimulai dengan awal haul yang baru.

Hanabilah juga seperti Malikiyyah dan Syafriyyah, namun bedanya pada

toleransi keterputusan kadar nishab jika hanya dalam waktu sebentar. Keterputusan

82 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtabid wa Nibayah al-Mugtashid(Kairo:Dar al-Hadits,2004)11,34
83 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islamy,111,1803

84 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtabid, 11,19

85 Abu Ishaq al-Syairaziy, a/-Mubadhdbab fi Figh al-Imam al-Syafi'iyBeirut:Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah,tt)1,265
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yang bersifat sebentar -misalnya beberapa jam atau sehari- tidak mengharuskan
penghitungan haul baru.86

Bebas dari hutang. Sebagai bukti lain bahwa calon muzakki adalah orang kaya
(ghaniy) atau memiliki kelebihan (afw) adalah tidak memiliki hutang. Ataupun
memiliki hutang tetapi harta sisanya masih memenuhi kadar nishab atau lebih. Syarat

ini berdasar pada arahan Utsman ibn ‘Affan r.a saat memasuki bulan Muharram:
“Bulan ini merupakan bula zakat kalian. Barang siapa yang memiliki hutang
hendaklah ia melunasi hutangnya kemudian menzakati hartanya” 87
Hanya saja dalam hal ini terdapat perbedaan pandangan ulama tentang jenis harta
zakat yang terkoreksi dengan adanya hutang. Dalam pandangan Hanafiyyah hutang
mempengaruhi semua jenis mal zakawi selain hasil pertanian. Menurut Malikiyyah
sebatas mempengaruhi jenis naqdain (emas dan perak serta yang schukum). Dalam
madhhab Hanabilah mempengaruhi seluruh jenis harta. Sebaliknya menurut
Syafi’iyyah tidak mempengaruhi seluruh harta.88

Kebutuhan primer telah terpenuhi. Syarat ini secara spesifik dimunculkan
Hanafiyyah. Bagi yang lain cukup terwakili dengan syarat memenuhi satu kadar
nishab atau lebih. Sebagaimana disinggung pada syarat ke lima, bahwa Allah
membebankan infaq kepada orang yang memiliki kelebihan (‘afw). Kelebihan
tersebut berarti setelah terpenuhinya kebutuhan primer calon muzakki serta seluruh
pihak yang menjadi tanggungjawabnya. Kelebihan itupun harus terbukti mencapai
kadar nishab -sebagaimana poin lima- dan bertahan dalam setahun -sebagaimana
poin tujuh. Kebutuhan pokok tersebut dalam versi Hanafiyyah adalah segala hal yang
dapat mnyelamatkan manusia dari bahaya yang mengancam nyawa secara hakiki,
seperti nafkah, tempat tinggal, senjata -saat terjadi ancaman-, pakaian dan sebagainya.
Ada pula yang mengancam ecksistensi manusia secara potensial, misalnya hutang,
Hutang dikatakan mengancam, sebab jika tidak dilunasi potensial yang bersangkutan

ditangkap dan dipenjara. Meski masih hidaup namun kondisi tersebut identik dengan

8 Ini adalah kesimpulan Wahbah dalam al-Figh al-Islamiy(I11,1805). Namun Ibn Qudamah dalam a/-
Mughni (Kairo:Maktabah al-Qahirah,1968)11,505, menyatakan pendapat sebagaimana pendapat
Syafi’iyyah yang tidak menoleransi keterputusan walaupun sesaat.

87 Malik Ibn Anas,al-Muwaththa’(Abu Dabi:Mu’assasah Zayid Ibn Sulthan Al Nahayan,2004) Tahqiq
Muhammad Musthafa al-‘Adzumiy, n0:873, Ibn Hajar al-Qalaniy, a/-Talkhis al-Habir fi Takbrij Ahadits
al-Rafi’iy al-Kabir(Beirut:Dar al-Kutub al-TImiyyah,1989)11,362

88 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islamy,111,1806
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kebinasaan walaupun sementara.89
Syarat sah

Terdapat dua syarat sah zakat. Secara singkat dua syarat tersebut adalah
sebagai berikut: Niat, karena zakat merupakan ibadah, maka mutlak diawali dengan
niat. Urgensi niat pada zakat adalah untuk membedakan denganpendistribuasian
harta yang lain, misalnya menunaikan kaffarah, fidyah, hadiah dan sedekah lainnya.
Nabi s.a.w bersabda:

G b e B8 WG« JueY) W)

“Sesuangguhnya sahnya amal tergantung kepda niat. Dan setiap orang mendapatkan

sesuai dengan apa yang ia niatkan”90

Niat dapat dilakukan pada saat memisahkan harta untuk zakat, menyerahkan kepada
mustahik atau kepada wakil. Andai penguasa mengambil paksa harta zakat, maka
sudah sah walaupun tidak sempat berniat menurut Hanabilah.91

Tamlik92, tamlik adalah masdar dari kata “ ol « yang berarti memindahkan
kepemilikan. Dalam zakat syarat ini muncul sebab dua hal. Pertama Allah menyebut
zakat sebagai sedekah. Maklum bahwa sedekah memiliki ciri khas pemindahan tanpa
pengganti murni karena Allah. Oleh sebab itu zakat dikatakan terlaksana jika ada
proses tamlik ini. Kedua, dalam ayat asnaf zakat, Allah memakai idiom “ J * yang
menunjukkan makna tamlik. Sebagaimana jika seseorang mengatakan:” 23 ol 1 <
artinya pulpen ini milik Zaid. Konsekwensinya, jika muzakki hanya mempersilahkan
atau menghalalkan orang miskin untuk makan dengan cara menjamu dan sebagainya
belum dikatakan telah berzakat.93
Rukun zakat

Menurut Wahbah rukun zakat adalah tindakan menyerahkan zakat kepada
mustahiq atau wakilnya yaitu penguasa atau petugas yang ditunjuk penguasa (al-
jabiy).94 Pengaruhi kondisi ekonomi mukallaf terhadap pelaksanaan zakat.

Sebagaimana diketahui bahwa zakat memilik beberapa aspek meliputi syarat wajib,

89 Tbn ‘Abidin, Rad al-Mukhtar,11,262

90 HR. Al-Bukhari, no:1

91 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islany,111,1812

92 Ibid

93 ‘Ala’ al-Din al-Kasaniy al-Hanafiy, Bada i’ al-Shana’i’ fi Tartib al-Syara’i’(Beirut:Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah,1986)11,39. Menurut al-Kasani tamlik bukan syarat sah zakat, melainkan rukun.

94 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islany,111,1812
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syarat sah dan rukun. Berdasar kajian di atas dapat diketahui bahwa kondisi ekonomi
mukallaf potensial memiliki pengaruh pada syarat wajib zakat walaupun tidak secara
menyeluruh. Uraian mengenai pengaruh tersebut adalah sebagai berikut:

Merdeka, adalah status seseorang yang terbebas dari perbudakan (riqq) atau
kepemilikan pihak lain.95 Status ini memungkinkan seseorang memiliki hak atas
kekayaan baik zakawi maupun tidak. Kemerdekaan seseorang pada dasarnya
diperoleh secara given, sebab asal mula seseorang terlahir merdeka. Status budak
adalah status baru akibat suatu peristiwa -umumnya adalah peperangan- yang
menimpa pelaku dan dapat berlanjut kepada keturunannya. Kemerdekaan tidak dapt
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. Semiskin bagaimanapun seseorang tidak akan
lepas dari status merdeka dan sekaya apapun juga tidak akan berpindah status kepada
yang lain. Islam, sebagaimana poin pertama tentang kemerdekaan, status seseorang
sebagai muslim pada dasarnya juga bersifat given, sebab Rasulullah s.a.w bersabda:

ALd 5 ainlall 5 i sl aokdl e Mg Y ol (e b
“Tak seorang anakpun kecuali ia dilahirkan dala kondisi fitrah. Kedua orangtuanyalah

yang kemudian menjadikannya Yahudi, Nasharani atau Majusi”96

Menurut Ibn Hajar pendapat yang masyhur yang paling relevan terkait
dengan makna fitrah ini adalah Islam.97 Dengan demikian menjadi gamblang bahwa
status keislaman tersebut tidak ada kaitannya dengan kondisi ekonomi seseorang,
baik pribadi maupun kerabatnya, melainkan potensial dipengaruhi oleh prilaku orang
tuanya. Baligh dan berakal, yang berarti dewasa atau cukup umur ditandai dengan dua
hal perubahan fisik dan mencapai umur tertentu. Mathum jika hal ini terkait dengan
perubahan yang bersifat thabilly atau alami dan perjalanan waktu, hingga dapat
dipastikan tidak ada intervensi kondisi ekonomi. Hal serupa terjadi pada sifat berakal,
yang lazimnya beriringan proses kesempurnaannya dengan sifat bulugh yang thabi’i
tersebut.

Memiliki harta wajib zakat. Syarat memiliki harta dan itupun yang tergolong
zakawi, tentu sangat terkait dengan kemampuan secara ekonomi. Walaupun belum

dapat dipastikan yang bersangkutan adalah orang kaya dalam perspektif zakat, namun

9 Majmua’ah min al-‘Ulma’, a-Mawsu’ab al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah(Kuwait:Wazarah al-Awqaf wa al-
Syuw’un al-Islamiyyah,1404-1427H)XVII,171

9% HR. Al-Bukhari, no:1358 dan Muslim, no:2658

7 1bn Hajar al-‘Asqalaniy, Fazh al-Bari Syarh Shabibh al-BukhariyBeirut:Dar al-Ma’rifah,1379H)I11,248
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kemampuan untuk memiliki harta apalagi yang tergolong zakawi adalah indikator
yang bersangkutan potensial menjadi muzakki. Sebaliknya syarat ini tidak mungkin
dapat dipenuhi oleh orang yang tuna ekonomi.

Mencapai nishab atau lebih. Kepemilikan dalam jumlah mencapai nishab
tentu menunjuk kepada kemampuan ekonomi yang jauh dari miskin dan termasuk
golongan kaya. Garis miskin versi Bank Dunia adalah US$2,15 atau setara Rp
32.757,4. Artinya jika dalam sehari rata-rat penghasilan seseorang kurang dari nilai
tersebut, maka dianggap miskin.98 Pemilik harta zakawi -misalnya 85 gr emas atau
setara 85 juta- berarti rata-rata saldo perharinya adalah Rp 236.111,-, bukan
penghasilannya. Saldo harian pemilik satu nishab emas atau uang berarti 7,2 kali
pendapatan orang miskin. Tidak mengherankan jika pemilik satu nishab harta zakat
secara syar’i dianggap menjadi orang kaya yang berkewajiban memberikan kepedulian
kepada tujuh golongan yang membutuhkan selain amil.99

Kepemilikan penuh, orang dianggap memiliki kemampuan ekonomi pada
tingkat kaya, hanya bila yang bersangkutan memiliki akses penuh terhadap hartanya.
Sekedar status memiiki tanpa memiliki akses sama saja dengan tidak memiliki. Tidak
gunanya berstatus memilikitetepi saat membutuhkan sama sekali tidak dapat
menggunakan. Berlalu satu tahun, sebagimana dijelaskan di atas, bahwa syarat ini
mengandung hikmah penguatan atas bukti kekayaan calon muzakki agar berstatus
sebagai “afw” atau kelebihan sebagaimana dikatakan Allah: Jika calon muzakki
terbukti mampu memiliki satu nishab dan bertahan dalam satu tahun atau setidaknya
pada dua ujung tahun, dapat dipastikan yang bersangkutan memiliki kemampuan
ekonomi tinggi. Dalam perspektif zakat yang dihitung adalah saldo, sedangkan saldo
berarti sisa dari pemenuhan kebutuhan ekonomi.

Bebas dari hutang untuk memastikan kemampuan ekonomi yang layak
berbagi kepada pihak lain, syariat menetapkan syarat ini. Alasannya, seberapapun
seseorang memiliki harta selama memiliki hutang, pada dasarnya sebagain harta yang
dia miliki adalah milik kreditur, setara dengan nilai hutang tersebut. Kemampuan

ekonomi sebenarnya ditentukan oleh presentase hutang yang dimiliki. Jika ternyata

98 https://bisnis.tempo.co/read/ 1640478 /bank-dunia-revisi-standar-garis-kemiskinan-dtks-di-
indonesia-akan-
berubah#:~:text=Dengan%?20adanya%20perubahan%20tersebut?%2C%20Bank,4%20per%200rang%o
20per%20hari.

% Amil diberi bagian dari zakat sebagai imbalan, bukan karena faktor kekurangan atau derma sosial.
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tidak menyisakan satu nishab atau lebih, berarti yang bersangkutan belum memiliki
kemampuan ekonomi yang mnegantarakan pribadai sebagai muzakki.

Kebutuhan primer telah terpenuhi. Kemampuan secara ekonomi dalam
wujud memiliki harta pada seseorang dipastikan akan tergunakan untuk memenuhi
syarat ini. Berapapun jumlah harta yang dimiliki seseorang tidak akan mengantarkan
pribadinya sebagai orang kaya (ghaniyy) sebelum syarat ini terpenuhi.
Ketidakmampuan secara ekonomi hingga tingkat ekstrim otomatis menjadikan yang

bersangktan gagal memenuhi syarat ini.

Kesimpulan

Dari uraian penelitian di atas dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut:
Terdapat bukti nyata secara syar’i tentang kondisi mukallaf terhadap aspek-aspek
ibadah. Bentuk pengaruh kondisi ekonomi terhadap aspek ibadah khususnya shalat
dan zakat adalah sebagai berikut: Dalam shalat, kondisi ekonomi mempengaruhi dua
syarat yaitu; syarat bersuci dari najis maupun hadas dan syarat menutup aurat. Bagi
yang lemah ekonomi dalam bentuk tidak memiliki alat bersuci berupa air saat
terdapat najis, maka shalat sebagaimana adanya. Kecuali jika memiliki harta dan dapat
membelinya denganharga normal, yang bersangkutan wajib membeli. Adapun untuk
bersuci dari hadats beralih ke metode tayammum.

Untuk syarat menutup aurat, bagi yang tidak memiliki penutup dan harta
untuk membelinya, maka shalat dalam kondisi telanjang atau dengan penutup
minimal memakai lumpur sesuai perbedaan pendapat ulama. Dalam zakat, kondisi
ekonomi mempengaruhi lima syarat yaitu; memiliki harta wajib zakat, memenuhi
nishab, berlalu satu tahun, bebas ari hutang dan terpenuhinya kebutuhan primer.
Kondisi ekonomi yang tergolong miskin, maka potensial menggugurkan semua syarat
tersebut dan menjadikan mukallaf tidak termasuk yang wajib berzakat. Pada ibadah
sholat kondisi ekonomi mempengaruhi pada aspek syarat sahnya. Adapun terkait

ibadah zakat kondisi ekonomi mempengaruhi pada syarat wajibnya.
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